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NAMA    : KARMILA PARE ALLO 
NIM        : 40400113062 
JUDUL  : ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN JURNAL ELEKTRONIK    
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN 
MAKASSAR 
 
 Skripsi ini membahas tentang Analisis Sistem Pengolahan Jurnal 
Elektronik UIN Alauddin Makassar. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini 
yaitu bagaimana sistem pengolahan jurnal elektronik UIN Alauddin Makassar, 
kendala-kendala dalam pengolahan jurnal elektronik UIN Alauddin Makassar 
serta sarana dan prasarana jurnal elektronik UIN Alauddin Makassar. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengolahan jurnal 
elektronik UIN Alauddin Makassar, kendala-kendala dalam penerapan jurnal 
elektronik UIN Alauddin Makassar serta sarana dan prasarana jurnal elektronik 
UIN Alauddin Makassar. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, Untuk memperoleh informasi  yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.   
 Hasil penelitian yaitu sistem pengolahan jurnal elektronik UIN Alauddin 
Makassar menggunakan Open Journal System (OJS) sebagai aplikasi sistem 
pengelolaan jurnal elektronik. Kendala yang dihadapi pengelola jurnal elektronik 
adalah kelengkapan tim editorial, dana, kesadaran, paradigma serta perhatian dari 
pihak pimpinan kampus. Sarana dan prasarana yang belum memadai seperti 
sistem deteksi plagiat, printer, scanner, dana dan ruangan jurnal.  
 
 







A. Latar Belakang 
Saat ini, era globalisasi maupun kemajuan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) telah berpengaruh pada meningkatnya kompleksitas tuntunan 
sivitas akademik. Hampir semua orang dari berbagai disiplin ilmu membutuhkan 
informasi untuk mendukung aktivitas keseharian mereka. Umumnya, informasi 
yang mereka peroleh sebagian besar melalui kehadiran teknologi informasi 
berupa internet. Dengan kehadiran internet, informasi yang dulunya sulit 
dijangkau kini mudah dan dengan cepat dapat diperoleh. Kemajuan berbagai 
komponen dan unsur-unsur yang terkait dengan internet semakin memperkaya 
kualitas dan keberagaman informasi. Dampak yang dirasakan saat ini adalah 
tersedianya berbagai sumber-sumber informasi yang tersebar luas melalui 
berbagai disiplin ilmu. Melalui internet pula pengguna dapat saling 
berkomunikasi tanpa rintangan tempat dan waktu.  
Meskipun sumber informasi tersebar luas, pengambilan informasi dari 
sumber-sumber yang tersebar tidak semestinya dijadikan sebagai referensi secara 
keseluruhan. Kebutuhan terhadap informasi menjadikan informasi tersebut perlu 
untuk difilter. Penulisan dilakukan untuk memperoleh informasi yang penting 
bagi perkembangan seseorang ataupun masyarakat. 
Jurnal merupakan referensi yang paling sering digunakan sebagai dasar 
dalam melakukan penulisan di perguruan tinggi, karena materi-materi yang 
dipublikasikan merupakan materi terkini dan merupakan hasil temuan atau hasil 
penulisan. Jurnal elektronik merupakan salah satu terbitan berseri yang memuat 





Transformasi kepustakawanan dalam era akses terbuka membutuhkan 
reposisi peran pustakawannya. Kondisi saat ini terlihat bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi belum sepenuhnya mengacu pada prinsip pelayanan informasi 
secara profesional. Payung hukum Undang-Undang Perpustakaan juga belum 
maksimal diimplementasikan. Sebagaimana yang berbunyi dalam Undang-
Undang RI Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan Bab V tentang layanan 
perpustakaan pasal 14 Nomor 3 yang berbunyi, “Setiap perpustakaan 
mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi.  Belum lagi kemampuan yang relatif masih lambat 
dalam mengadaptasi penetrasi TIK.  
Berdasarkan kebijakan Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah oleh Direktorat 
Pengelolaan Kekayaan Intelektual Kementerian RISTEKDIKTI (Permendiknas 
No. 22 tahun 2011) Terbitan Berkala Ilmiah adalah bentuk pemberitahuan atau 
komunikasi yang memuat karya ilmiah dan diterbitkan secara berjadwal dalam 
bentuk tercetak dan/atau eletronik. Diterbitkan oleh perguruan tinggi, lembaga 
penulisan dan pengembangan, atau organisasi profesi. Bertujuan meregistrasi 
kegiatan kecendekiaan, menyertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi persyaratan 
ilmiah, mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak ramai, dan 
mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit 
yang dimuatnya. Memuat artikel dari penulis yang dapat berafiliasi dengan 
perguruan tinggi lembaga penulisan dan pengembangan, organisasi profesi, atau 
industri. Merupakan upaya pengakuan resmi atas penjaminan mutu ilmiah melalui 
kewajaran penyaringan naskah, kelayakan pengelolaan, dan ketepatan waktu 
penerbitan terbitan berkala ilmiahnya. Upaya meningkatkan mutu dan relevansi 
serta meningkatkan daya saing ilmuwan Indonesia. Dilakukan berdasarkan 





dimensi substansi, fisik, penampilan, dan pengelolaan sesuai dengan Pedoman 
Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah (Permendiknas, 2011). Sebagaimana firman 
Allah Subhanallahu wa ta‟ala:  
                                 
                  
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
(QS. Al-Hujuraat/49: 6) (Kementerian Agama, 2014: 516) 
Ayat ini berpesan bahwa, Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita yang penting, maka bersungguh-
sungguhlah mencari kejelasan, yakni telitilah kebenaran informasinya dengan 
menggunakan berbagai cara agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui tentang keadaan yang sebenarnya dan yang pada 
gilirannya dan dengan segera menyebabkan kamu  atas perbuatanmu itu beberapa 
saat saja setelah terungkap hal yang sebenarnya menjadi orang yang menyesal atas 
tindakanmu yang keliru (Shihab, 2002: 127). 
Ayat ini merupakan salah satu dasar yang diterapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengamalan suatu berita (informasi). Kehidupan manusia dan 
interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri 
tidak bisa menjangkau seluruh informasi, karena itu ia membutuhkan pihak lain. 
Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya 
menyampaikan hal-hal yang benar dan ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita 
harus disaring, dikhawatirkan jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan 






Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah kita 
berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahaalah, di samping melakukannya 
berdasarkan pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah swt. Oleh 
karena itu, hendaknya setiap informasi yang diterima harus diteliti atau disaring 
terlebih dahulu. Sehingga tidak merugikan/membahayakan orang lain. Begitu juga 
dengan perpustakaan, jika perpustakaan terlebih dahulu menyeleksi atau 
menyaring informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustakanya, maka secara 
otomatis perpustakaan tersebut tidak akan ditinggalkan oleh pemustakanya.  
Prahastuti dalam Harisyah (2015: 81), menyatakan bahwa munculnya 
publikasi jurnal elektronik  menggeser peran jurnal dalam media cetak yang 
dianggap terlalu lama dan membutuhkan biaya yang besar dalam hal penerbitan 
dan pemanfaatannya. Sementara itu, dalam artikel jurnal Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia yang ditulis oleh Pregola Irianti, menyatakan bahwa koleksi 
jurnal elektronik sebagai media komunikasi ilmiah antar peneliti,  memiliki 
kelebihan daripada jurnal tercetak, karena pengguna lebih cepat dan mudah 
memperolehnya. Modal utama untuk memperoleh kemudahan tersebut adalah 
komputer yang tersambung internet. 
Beberapa hasil penulisan menyatakan bahwa jurnal elektronik memiliki 
dampak yang besar terhadap sivitas akademik. Seperti penulisan yang dilakukan 
oleh Hildawati Almah (2015: 183), menyatakan bahwa jurnal elektronik UIN 
Alauddin berperan dalam membantu tugas-tugas pengembangan ilmu 
pengetahuan, publikasi karya tulis dosen, pelestarian karya ilmiah, sebagai media 
komunikasi antar disiplin ilmu, dan memenuhi kebutuhan informasi para dosen. 
Dan, penulisan yang dilakukan oleh Harisyah (2015: 87), menghasilkan penulisan 
pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 





terhadap jurnal elektronik yaitu kurang optimalnya sosialisasi sehingga 
pengetahuan mereka tentang jurnal elektronik yang telah dilanggan kurang. Di 
universitas lain, penulisan yang dilakukan oleh Februariyanti dan Eli Zuliarso 
(2012: 131), mengenai rancang bangun sistem perpustakaan untuk jurnal 
elektronik  menghasilkan sistem yang dibuat mampu mengunduh file pdf dari 
suatu situs web, kemudian memecah satu file pdf menjadi sejumlah file sebanyak 
halaman, file pdf akan diubah menjadi jpeg sehingga akan langsung ditampilkan 
di browser. Kecepatan untuk menampilkan lebih tinggi daripada satu file penuh 
harus didownload dulu. File yang ditampilkan juga file satu halaman satu jpeg 
untuk menghindari penyalagunaan file. 
Sementara itu, penulisan yang dilakukan oleh Nur’aini (2015: 42), 
menyatakan bahwa mahasiswa S1 Program Studi Kedokteran Umum  
menggunakan database jurnal elektronik dibanding jurnal tercetak disebabkan 
jurnal tercetak sulit untuk menelusur, penggunaan dan pelayanan yang terbatas, 
dan jurnal elektronik memiliki sistem penelusuran yang cepat, mudah dan up to 
date. Dalam sepekan, sebagian kecil mahasiswa memanfaatkan koleksi jurnal 
tercetak sebanyak 2-3 kali dan sebagian besar mahasiswa memanfaatkan jurnal 
elektronik sebanyak 6 kali. Dari beberapa hasil penulisan tersebut membuktikan 
bahwa adanya jurnal elektronik sangat membantu pengembangan ilmu 
pengetahuan di kalangan civitas akademik.  
UIN Alauddin Makassar merupakan perguruan tinggi negeri yang  ada di 
Indonesia bagian Timur. Perguruan tinggi ini memiliki jurnal elektronik 
sebagaimana perguruan tinggi lainnya. Namun, berdasarkan observasi yang 






Ada 62 jurnal elektronik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Jurnal-jurnal tersebut dapat diakses melalui http://journal.uin-alauddin.ac.id/  
Oleh sebab itu, perlu penggambaran secara lebih seimbang dan 
komprehensif mengenai jurnal elektronik. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penulis tertarik melakukan penulisan dengan judul “Analisis Sistem Pengelolaan 
Jurnal Elektronik di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah sistem pengelolaan jurnal elektronik yang ada di UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Apa saja kendala dalam penerapan sistem pengelolaan jurnal elektronik di 
UIN Alauddin Makassar? 
3. Apa saja sarana dan prasarana dalam penerapan sistem pengelolaan jurnal 
elektronik di UIN Alauddin Makassar? 
C. Fokus Penulisan dan Deskripsi Fokus 
Untuk mendukung tidak terjadinya kesalahan penafsiran dalam penulisan 
ini maka penulis perlu menguraikan fokus dan deskripsi fokus penulisan sebagai 
berikut: 
1. Fokus Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka yang 
menjadi fokus penulisan ini adalah sistem pengelolaan jurnal elektronik, 
kendala-kendala dalam penerapan sistem jurnal elektronik dan sarana dan 







2. Deskripsi Fokus  
Adapun deskripsi fokus dari penulisan ini yang dianggap penting untuk 
diberikan penjelasan dalam judul tersebut  adalah sebagai berikut. 
Analisis merupakan bagian dari proses penelaahan suatu isi dari sebuah 
pembahasan. Selanjutnya Kamus Perpustakaan dan Informasi (2008: 5), 
analisis merupakan pemeriksaan terperinci sebuah dokumen untuk menentukan 
dan menerangkan ciri, termasuk pencarian, pengindeksan dan pengelasan. 
Dalam buku Information System Analyses: Theory and Application karya M.J. 
Alexander disebutkan bahwa sistem merupakan suatu kumpulan elemen-
elemen, baik berbentuk fisik maupun non fisik yang saling berhubungan di 
antaranya dan berinteraksi bersama-sama menuju satu atau lebih tujuan yang 
merupakan sasaran akhir dari sebuah sistem (Agus Rusmana dan Engkus 
Kuswarno, 2014: 2.2).  
Sistem adalah suatu kesatuan utuh yang terdiri dari beberapa bagian 
yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sistem menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga adalah perangkat 
unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 2014, istilah pengelolaan diartikan 
sebagai perbuatan (cara, hal, dsb) mengolah.  
E-journal dapat diartikan sebagai salah satu cara menyebarluaskan 
jurnal tercetak. Dalam International Encyclopedia of Information and Library 
Science, jurnal elektronik didefinisikan sebagai suatu istilah yang digunakan 
untuk mendeskripsikan sebuah jurnal yang diterbitkan dalam bentuk digital 
untuk ditampilkan di layar monitor komputer. Jurnal elektronik adalah jurnal 
yang segala aspek (penyiapan, review penerbitan dan penyebaran) dilakukan 





pencetakan jurnal, kemajuan teknologi komputer dan meluasnya world wide 
web ( Lasa HS, 2009: 128).  
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa jurnal 
elektronik merupakan jurnal yang tersedia melalui media elektronik atau web 
yang telah diformat secara khusus untuk dapat diakses oleh pengguna yang 
membutuhkan informasi ilmiah. 
Berdasarkan uraian di atas, pengertian judul ini adalah penulisan yang 
akan dilakukan untuk menganalisis Sistem Pengelolaan Jurnal Elektronik di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  
D. Kajian Pustaka 
Penulisan ini, meneliti tentang Analisis Sistem Pengelolaan Jurnal 
Elektronik di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Adapun buku 
dan karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan objek penulisan adalah 
sebagai berikut: 
1. Manajemen Penerbitan Jurnal Ilmiah, karya Lukman dan Swistien 
Kustantyana , 2012, bab 6, halaman 81.  
2. Efektivitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin, yang ditulis oleh Harisyah 
mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan (2015). Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang efektivitas mahasiswa fakultas kedokteran dalam 
memanfaatkan jurnal elektronik.  
3. Khizanah Al-Hikmah Vol.4, No.1 tahun 2016 dengan judul Riset Energi 
Internasional yang ditulis oleh Himawanto. Dalam jurnal ini menjelaskan 





4. Visi Pustaka Vol.10, No.2 tahun 2008 dengaan judul Ketersediaan Jurnal 
online di Perpustakaan Perguruan Tinggi, yang ditulis oleh Irman Siswadi. 
Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa pengadaan jurnal online di 
Perpustakaan Perguruan Tinggi memerlukan aspek pertimbangan seperti 
mempertimbangkan adanya kelebihan dan kekurangan jurnal online, unsur 
penilaian seperti kebutuhan pengguna, akses internet, fasilitas jurnal 
online, harga dan sumber daya manusia.  
E. Tujuan Penulisan dan Kegunaan Penulisan 
1. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan yang ingin dicapai oleh 
penulis dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui sistem pengelolaan Jurnal Elektronik di UIN 
Alauddin Makassar 
b. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan sistem pengelolaan jurnal 
elektronik di UIN Alauddin Makassar 
c. Untuk mengetahui sarana dan prasarana dalam penerapan sistem 
pengelolaan jurnal elektronik di UIN Alauddin Makassar 
2. Kegunaan Penulisan 
Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah: 
a. Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam dunia Ilmu 
Perpustakaan terkhusus Terbitan Berseri atau lebih spesifiknya yaitu 
Jurnal Elektronik. 
b. Diharapkan hasil penulisan ini dapat menambah pengalaman penulis 
dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan kenyataan 





c. Diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmu pengetahuan terutama 


























A. Sejarah Terbitan Berkala 
Pada mulanya, komunikasi ilmu pengetahuan dilakukan secara lisan, tetapi 
memiliki banyak kendala seperti kemampuan menyerap informasi lisan orang-
orang yang bervariasi. Jika satu kali penyampaian, si penerima informasi tidak 
mengerti komunikasi bahkan sulit diulang. Daya ingat manusia pun terbatas 
sehingga tidak semua ilmu dapat diingat dengan baik.  
Beberapa ahli informasi dan perpustakaan berpendapat bahwa majalah 
terbitan berkala lainnya merupakan awal perubahan pemikiran manusia. Untuk itu 
terdapat dugaan bahwa majalah Mercurius Gallobelgicus kemungkinan besar 
dianggap sebagai majalah pertama yang terbit di Cologne. Dalam perkembangan 
selanjutnya pada tahun 1665 M di Paris Perancis terbit majalah Journal des 
Scavans yang kemudian berubah judul menjadi Journal des Sarvant. Kemudian 
pada tahun yang sama di London, terbit majalah Transaction of the Royal Society 
yang dianggap sebagai majalah tertua di dunia yang sampai saat ini masih terbit.  
Pada abad ke-15 M, ditemukan alat pencetak huruf sehingga buku-buku 
dapat diproduksi secara massal, harganya pun murah sehingga dapat menjangkau 
khalayak luas. Pada abad 18 akhir, jurnal khusus dalam bidang ilmu-ilmu alam 
pertama kali diterbitkan. Diikuti abad selanjutnya dengan perkembangan luar 
biasa industri penerbitan sebagai dampak dari perkembangan teknologi mesin 
cetak dan industri kertas. Dalam hal penerbitan persuratkabaran, China pada abad 
ke-8 untuk pertama kalinya menerbitkan surat kabar dengan judul Tching Pao. 
Disusul, surat kabar pertama di Augsburg dengan judul Avisa, Relation der 





tahun 1631, Perancis menerbitkan surat kabar berbahasa Perancis pertama dengan 
judul  La Gazette. 
Semakin hari semakin luas pergaulan manusia dan dapat saling tukar 
menukar informasi. Kemudian, perkembangan penerbitan berkala ini disusul 
dengan munculnya majalah baru di beberapa negara. Amerika pertama kali 
menerbitkan majalah The General Magazine and Historical Chronicle terbit pada 
tahun 1741 yang dicetak dan diedarkan oleh B. Franklin di Philadelpia. Indonesia 
juga menyusul dalam penerbitan ini dengan terbitnya majalah Verbandelingen van 
het Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschapen yang terbit pertama 
kali pada tahun 1779 di Batavia (sekarang Jakarta). 
Memasuki abad ke-20, terjadi ledakan publikasi terbitan berseri (fotokopi 
dan pencetakan terotomasi). Pada tahun 1940-an, transfer informasi secara 
elektronik. Kemudian, tahun 1960-an, konsep penerbitan elektronik. Disusul 
tahun 1970-an, jurnal elektronik didistribusikan melalui dunia maya (virtual 
word) yang disebut internet (UNS, 2017). 
B. Terbitan Berkala Ilmiah 
Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat telah 
membawa dampak yang begitu besar terhadap berbagai bidang kehidupan, tidak 
terkecuali Perpustakaan Perguruan Tinggi.   
Jurnal sendiri memiliki fungsi penting dalam perkembangan ilmu. 
Perpustakaan sebagai lembaga yang mempunyai fungsi informasi dan penulisan, 
secara langsung menjadi mata rantai proses perkembangan ilmu tersebut. Seorang 
ilmuwan akan menyebarkan informasi atau ilmu yang dimilikinya kepada orang 
lain dengan artikel yang ditulis oleh ilmuwan tersebut. Dengan demikian ilmu 





Proses penyebaran ilmu melalui artikel jurnal merupakan salah satu mata rantai 
perkembangan ilmu. Jurnal sebagai media dimana artikel ditulis memberikan 
peranan yang besar.  
Betapa besar peran jurnal, sehingga menjadikan jurnal sebagai salah satu 
rujukan yang secara ilmiah dapat diuji keakuratannya. Jurnal ilmiah selalu 
berkaitan erat dengan satu penulisan. Seorang penulis akan merujuk ke satu artikel 
jurnal yang tidak perlu lagi diragukan keakuratan isinya (Perpusnas, 2008).  
Meskipun sama-sama sebagai jurnal, jurnal tercetak maupun jurnal 
elektronik memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Keduanya dapat 
menjadi pertimbangan bagi perpustakaan apabila hendak menetapkan pengadaan 
kedua jenis jurnal. 
Terbitan berkala ilmiah berisi suatu tulisan ataupun ide dan gagasan orisinil 
yang belum pernah diterbitkan dalam bentuk apapun dan dalam publikasi lain. 
Terbitan berkala ilmiah terbit secara teratur dalam kurun waktu tertentu, dapat 
terbit setahun dua kali atau setahun tiga kali. Terbitan berkala termasuk dalam 
literatur primer karena merupakan sumber informasi penting dalam kegiatan 
penulisan guna pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Peran 
penting terbitan berkala ilmiah antara lain:  
1. Sebagai wahana untuk menampung ide, gagasan dan keilmuan seseorang. 
2. Sebagai media penyampaian ide, gagasan dan penemuan baru dalam suatu 
bidang ilmu tertentu. 
3. Sebagai wahana komunikasi ilmiah antar komunitas penulis, akademisi 
dan masyarakat pengguna. 






1. Dalam setiap penerbitannya memuat beberapa artikel/tulisan yang ditulis 
oleh beberapa orang. 
2. Isi artikel padat dan lugas dalam menyampaikan ide, gagasan ataupun 
penemuan baru yang hendak ditawarkan. 
3. Terbitan ini dikelola secara profesional dan memenuhi kaidah penulisan 
ilmiah. 
4. Setiap artikel yang dimuat telah melalui proses penelaahan yang ketat oleh 
mitra bestari. 
5. Terbit terus dan memiliki kala terbit. 
6. Memiliki sistem kontrol internasional berupa ISSN (International 
Standard Serial Number) (Kemenag, 2017) 
Terbitan berkala (periodik) terbit secara teratur dalam waktu yang 
berselang-seling, mungkin sekali terbit dengan kala/frekuensi tengah mingguan 
(seminggu dua kali/dapat juga terbit setiap semester/tengah tahun (setahun dua 
kali). Diantara yang termasuk terbitan berkala adalah Jurnal. 
Jurnal berisi hal-hal yang bersifat ilmiah dan informasinya merupakan hasil 
dari penulisan para penulis. Jurnal menurut Kamus Perpustakaan dan Informasi 
adalah suatu jenis terbitan yang memuat informasi dan dalam bentuk tertentu, 
seperti jurnal ekonomi, jurnal politik dan jurnal pendidikan.  
Dalam Bahasa Inggris, journal is a periodical devoted to disseminating 
original research and commentary on current developments within a specific 
discipline, subdiscipline, or field of study (example: Journal of Clinical 
Epidemology), usually published in quarterly, bimonthly, or monthly issues sold 
by subscription. Journal articles are usually written by the person (or persons) 
who conducted the research. Longer than most magazine articles, they almost 





science and social science, an abstract usually precedes the text of the article, 
summarizing its content. Most scholarly journals are peer reviewed. Scholars 
often use a current contents service to keep abreast of the journal literature in 
their fields of interest and specialization.  
A library usually binds all the issues for a given publication year in one or 
more annual volumes or converts its print issues to microform. Articles from some 
journals are available in digital format in full text bibliographic databases, 
usually by licensing agreement. Some journal publishers also provide an 
electronic version accessible via the World Wide Web 
 Terjemahannya kurang lebih seperti ini : Jurnal merupakan penulisan 
periodikal untuk menyampaikan hasil penulisan dan uraian dari perkembangan 
termutakhir pada sebuah disiplin ilmu, subdisiplin, atau hasil studi lapangan 
(misalnya : Jurnal Epidemologi klinikal), biasanya diterbitkan dalam isu majalah 
langganan triwulan, dua bulanan, atau bulanan. Jurnal artikel biasanya ditulis oleh 
seseorang atau beberapa orang yang telah melakukan penulisan. Dibandingkan 
dengan kebanyakan artikel majalah, jurnal artikel selalu disertai dengan 
bibliografi atau daftar pustaka pendukung di bagian akhir. Pada jurnal sains dan 
sosial, abstrak biasanya berada di bagian pendahuluan guna memberikan 
penjelasan singkat mengenai konten jurnal tersebut. Kebanyakan jurnal ilmiah 
dikaji terlebih dahulu. Ilmuan atau sarjana seringkali menggunakan jasa literatur 
jurnal sesuai dengan bidang ilmunya masing-masing. 
Sebuah perpustakaan biasanya menghimpun semua terbitan untuk setiap 
terbitan tahunan atau mengkonversi cetakan terbitan menjadi mikroform. Artikel 
dari beberapa jurnal juga disediakan dalam bentuk digital dengan basis data  





menyediakan bentuk elektronik yang dapat diakses melalui website mereka (Reitz 
2004: 382). 
Di dalam International Encyclopedia of Information and Library Science 
(Feather dan Sturges, ed., 1997: 130) disebutkan bahwa jurnal elektronik adalah: 
A term used to describe a journal that is published in digital form to be displayed 
on a computer screen (Suatu istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan 
sebuah jurnal yang diterbitkan dalam bentuk digital untuk ditampilkan di layar 
monitor komputer). Dari definisi ini dapat dipahami bahwa jurnal elektronik 
sebenarnya tidak tergantung pada internet. Jurnal elektronik dapat saja disimpan 
dalam disket, CD ROM atau media penyimpanan elektronik lainnya lalu 
didistribusikan kepada para pembacanya. Namun, perkembangan pesat jurnal 
elektronik tidak dapat dipisahkan dari meluasnya akses kepada internet (Siswadi, 
2008).  
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dinyatakan bahwa jurnal elektronik 
merupakan jurnal yang tersedia melalui media elektronik atau web yang telah 
diformat secara khusus untuk dapat diakses oleh pengguna yang membutuhkan 
informasi ilmiah.  
C. Jenis-Jenis Jurnal Ilmiah 
Secara umum, jurnal ilmiah terbagi ke dalam dua jenis yaitu jurnal 
tercetak dan jurnal elektronik. Jurnal tercetak adalah terbitan berkala berbentuk 
pamphlet berseri berisi bahan yang sangat diminati orang saat diterbitkan. Bila 
dikaitkan dengan kata ilmiah di belakang, kata jurnal dapat diartikan terbitan 
berkala berbentuk pamphlet berisi bahan ilmiah yang sangat diminati orang saat 
diterbitkan (Rifai, 2005: 57). Sedangkan jurnal elektronik adalah bagian dari 





tercetak. Selain ekonomis, juga efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tresnawan (2005: 2) yang menyatakan bahwa: 
“Dibandingkan dengan jurnal tercetak, jurnal elektronik memiliki beberapa 
kelebihan diantaranya dari segi kemutakhiran. Jurnal elektronik seringkali sudah 
terbit sebelum jurnal cetak diterbitkan sehingga dalam kecepatan penerimaan 
informasi jauh lebih menguntungkan”. 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat, jenis 
jurnal semakin beraneka ragam. Sebagaimana Chen dalam Erhan (2008) 
mengkategorikn jenis jurnal sebagai berikut: 
(1) Print only (P), These were titles that are only available in print format, (2) 
Electronic Priced Separately (E), These were journals with electronic version 
that were available with surcharge or were priced separately, (3) 
Combinantion Price (C), these were the electronic version of print journals 
that were offered “free online” with print subscription, (4), Aggreated Pricing 
(A), titles that were available for purchase as a collection through publisher. 
Adapun jenis-jenis jurnal ilmiah di Perguruan Tinggi menurut Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) sebagai berikut: 
a. Jurnal ilmiah lokal 
b. Jurnal ilmiah nasional tidak terakreditasi 
c. Jurnal ilmiah nasional terakreditasi 
d. Jurnal ilmiah internasional 
e. Jurnal luar negeri  
1. Jenis-Jenis Jurnal Elektronik 
a. Jurnal Elektronik berbasis WEB 
Bradley dalam Muntashir (2005: 9), menyatakan pada dasarnya 





dan ditempatkan pada database yang hanya bisa diakses melalui internet. 
Sedangkan Woodward dan Mc Knight dalam Thamrin (2013: 27) 
berpendapat bahwa jurnal berbasis web adalah jurnal yang terpasang 
melalui komputer utama seperti Bibliographic Retrieval Services. Sesuai 
dengan beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa jurnal 
berbasis web atau yang dikenal dengan jurnal online merupakan jurnal 
dalam bentuk digital yang hanya dapat diakses melalui jaringan internet.  
b. Jurnal Elektronik berbentuk CD-ROM 
Berdasarkan pendapat Rowley dalam Erhan (2008) yang 
menyatakan bahwa jurnal saat ini terdiri dari jurnal yang selain diterbitkan 
dalam bentuk tercetak, tersedia pula dalam bentuk digital atau CD-ROM. 
Jurnal elektronik dalam bentuk CD-ROM merupakan jurnal yang 
disediakan dalam bentuk CD (Compact Disc). Untuk membacanya 
diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM player dan 
sebagainya. Media CD-ROM termasuk kedalam jenis media digital dan 
optical discs. Optimal disc ialah media yang dibuat dengan proses 
scanning pada sumber informasi asli, kemudian dibuatkan semacam 
lubang-lubang pada pita magnetik yang dapat dibaca oleh sinar laser 
sehingga menghasilkan gambar di monitor komputer dan media ini hanya 
dapat dibaca oleh pemustaka tanpa bisa merubah isinya (Almah, 2012: 
24).  
D. Kebijakan Pemerintah bagi Penerbitan Jurnal Ilmiah 
Secara khusus Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia 





menjelaskan bahwa implikasi kebijakan DIKTI bagi penerbitan jurnal di 
Indonesia sebagai berikut: 
1. Mulai tahun 2013/2014 perlu persiapan penerbitan jurnal elektronik untuk 
semua jurnal tercetak.  
a. Evaluasi diri para pengelola setiap jurnal sebagai dasar pengambilan 
keputusan mencapai target menjadi jurnal elektronik internasional, 
jurnal elektronik terakreditasi, atau jurnal tercetak tanpa target.  
b. Penetapan kebijakan pimpinan untuk memilih mana jurnal yang 
ditargetkan memperoleh status sebagai jurnal elektronik internasional 
dan/atau terakreditasi berdasarkan hasil evaluasi diri pengelola setiap 
jurnal tercetak. 
c. Penetapan kebijakan pimpinan untuk memilih mana jurnal yang 
ditargetkan memperoleh status sebagai jurnal bereputasi internasional 
berdasarkan hasil evaluasi diri pengelola setiap jurnal tercetak.  
d. Pembuatan jadwal kegiatan untuk mencapai target terakreditasi sebagai 
jurnal elektronik dengan batas waktu tahun 2016 jurnal sudah dikelola 
secara penuh sebagai jurnal elektronik.  
2. Mulai tahun 2014 implementasi pengelolaan jurnal berbasis OJS (Open 
Journal System) bagi jurnal yang ditetapkan sebagai jurnal elektronik 
terakreditasi dan/atau jurnal internasional di tahun 2016. 
3. Tahun 2014 diselenggarakan pelatihan dan/atau lokakarya pengelolaan 
jurnal elektronik menuju jurnal yang terindeks di pengindeks internasional 






4. Tahun 2015/2016, memroses pengusulan akreditasi jurnal elektronik 
dan/atau pengajuan usulan ke pengindeks bereputasi internasional untuk 
memperoleh penghargaan sebagai jurnal internasional. 
E. Definisi Terbitan Berseri 
Terbitan berseri (dalam Bahasa Inggris: serials) adalah istilah untuk setiap 
publikasi yang diterbitkan bagian demi bagian, tidak diterbitkan sekaligus, dan 
biasanya diterbitkan sekaligus, dengan memberikan tanda secara numerik atau 
kronologis, dan biasanya diterbitkan untuk masa waktu yang tidak tentu. Jadi, 
suatu publikasi dapat digolongkan ke dalam jenis terbitan berseri bila diterbitkan 
secara berurutan, yang dinyatakan dengan volume, nomor, atau bulan serta tahun 
(Saleh, 2009: 25). 
Terbitan berseri atau publikasi berkala biasa memuat beberapa artikel atau 
tulisan dari beberapa pengarang serta berbagai berita dan keterangan lain yang 
dianggap penting dengan kala terbit secara teratur dalam jangka waktu yang tidak 
ditentukan kapan terbitnya terakhirnya (Yusuf, 2010: 21). Terbitan berseri atau 
publikasi berkala biasanya ada yang diterbitkan dalam bentuk ilmiah, sering 
disebut jurnal ilmiah, majalah ilmiah atau berkala ilmiah. Berkala ilmiah 
didefinisikan sebagai publikasi berkala yang bertujuan untuk membantu kemajuan 
ilmu pengetahuan dengan mendiseminasikan penulisan baru (Lukman, 2012: 1). 
Artikel yang terdapat dalam jurnal ilmiah cenderung sangat teknis, 
mewakili penulisan teoritis terbaru dan merupakan hasil eksperimen di bidang 
ilmu pengetahuan yang tercakup dalam jurnal sehingga artikel jurnal ilmiah sering 
tidak dipahami oleh siapapun kecuali bagi para penulis di bidang tersebut dan para 





Dalam kamus ilmu perpustakaan mengartikan terbitan berseri (seri) adalah 
beberapa karya yang diterbitkan secara berurutan, masing-masing mencantumkan 
judul kolektif sebagai tanda hubungan sesamanya, pada umumnya judul kolektif 
itu terdapat pada bagian atas halaman, suatu karya terbitan berseri, karya-karya itu 
biasanya dikeluarkan oleh badan yang sama dengan gaya dan sering bernomor 
urut (Sutarno, 2008: 191). 
Terbitan berseri adalah terbitan yang dipublikasikan dalam bagian-bagian 
yang berturut-turut dengan tenggang waktu tertentu dan dimaksudkan untuk terbit 
terus-menerus dalam waktu tidak terbatas (Almah, 2012: 89). Terbitan berseri 
ialah terbitan yang diterbitkan dalam bagian-bagian (nomor) yang berurutan 
dengan perwajahan dan judul sama, dan terbit menurut jadwal yang sudah 
ditetapkan untuk waktu yang tidak ditentukan (Ginting, 1998: 2) 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa terbitan berseri 
adalah merupakan terbitan berkala yang dipublikasikan secara berurutan yang 
memuat informasi terbaru serta dilengkapi dengan nomor dan volume.  
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Hampir sebagian besar terbitan berkala ilmiah nasional belum 
memperhatikan pentingnya pengindeksan. Terdapat beberapa permasalahan utama 
dalam pengelolaan terbitan berkala ilmiah di Indonesia belum mampu terindeks 
pada lembaga pengindeks bereputasi, yaitu : 
1. Tingkat penyebarluasan terbitan berkala ilmiah secara daring (online). 
2. Proses pengelolaan artikel ilmiah belum menerapkan standar-standar 
ilmiah. 






4.  Tidak/belum menerapkan proses penelaahan oleh mitra bestari secara 
optimal. 
5. Masih belum konsisten dalam menerapkan gaya selingkung terbitan 
berkala ilmiah. 
6.  Kualitas substansi artikel belum dijaga dan dipertahankan dengan baik.  
Pengelolaan terbitan berkala ilmiah dapat dilakukan secara bertahap, yaitu:  
1. Pada tahap pertama hal terpenting terbitan tersebut dapat terbit secara  
berkala sesuai dengan periode penerbitan yang telah ditetapkan. 
2. Apabila mampu terbit secara konsisten, maka pada tahap berikutnya mulai 
memastikan konsistensi dalam hal penelaahan artikel oleh mitra bestari 
serta gaya selingkung pada terbitan berkala ilmiah bersangkutan. Tujuan 
yang ingin dicapai pada tahapan ini ialah mampu menjadi terbitan berkala 
ilmiah yang terakreditasi nasional. 
3. Tahap terakhir ialah mulai melihat dunia global dengan melibatkan 
penulis, tim editor, dan mitra bestari tidak hanya dari Indonesia melainkan 
dari luar negeri. Tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini ialah mampu 
menjadi terbitan berkala ilmiah yang terindeks pada lembaga pengindeks 
bereputasi internasional.  
Dalam melakukan indeksasi terbitan ilmiah berkala perlu dilakukan secara 
bertahap dimulai dari yang termudah, yaitu:  
1. Tahap awal terindeks pada lembaga pengindeks nasional yaitu Moraref 
dan Portal Garuda Dikti. 
2. Tahap berikutnya terindeks pada google scholar, pada tahap ini arahkan 
terbitan berkala ilmiah memiliki h-index yang tinggi. 






4. Tahap berikutnya ialah proses indeksasi di Scopus, yaitu peringkat nomor 
2 lembaga pengindeks bereputasi internasional. 
5. Tahap akhir ialah terindeks pada Thomson Reuters (Kemenag, 2017) 
Penerbitan jurnal ilmiah memiliki 4 (empat) tujuan, yaitu: 
1. Registrasi, yaitu pendaftaran terhadap adanya penemuan baru. Registrasi 
merupakan fungsi yang penting sebagai pengakuan terhadap sang penemu. 
Suatu penemuan dianggap belum ada apabila penemuan itu belum ditulis 
dalam suatu artikel dan diterbitkan dalam jurnal ilmiah. 
2. Diseminasi, yaitu penyebarluasan hasil penemuan baru tersebut. 
3. Arsip, yaitu membentuk koleksi dari penemuan-penemuan yang ada.  
4. Sertifikasi, yaitu mendapatkan pengakuan dari The Royal Society setelah 
sebelumnya ditelaah oleh para anggota The Royal Society dari bidang yang 
sama (Permendiknas No. 22/11 tentang Terbitan Berkala). 














Proses singkat yang biasanya berjalan pada sebuah ejournal adalah sebagai 
berikut : 
1. Author mendaftar akun dan menyerahkan/mensubmit artikel untuk 
dipublish 
2. Author dapat memoniitor, proses submit artikelnya, dari mulai file, 
review, revisi dan resubmit lagi 
3. Editor cek artikel masuk, mereview, bisa juga mengundang/memilih 
seorang reviewer untuk mereview 
4. Editor menerima hasil rekomendasi dari reviewer, jika ok bisa bisa lanjut, 
jika  tidak atau ada yang perlu ditambahkan kembalikan lagi ke author 
untuk di resubmit 
5. Editor melakukan submission editing dari mulai copyedit, format layout 
galleys, profread 
6. Editor buat issue (istilah mudahnya buat setelan volume jurnal, untuk edisi 
dan tahunnya), dan mengorganisasi daftar konten 
7. Editor merekam semua proses penerimaan artikel dari artikel masuk 
sampai artikel layak publish 
8. Jika semua siap maka editor dapat langsung melakukan proses publish 
dengan memilih issue dan tanggal terbit 
9. Setelah jurnal terpublish, kita dapat mendaftarkannya ke situs pengindex 
seperti OAI search engines, Google Scholar, Scopus, dsb. 
G. Kelebihan dan Kekurangan Jurnal Elektronik 
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari  jurnal elektronik. Adapun 
kelebihan dari jurnal elektronik  adalah: 
1. Kecepatan (speed), artikel dapat segera diletakkan di web tanpa 





2. Penelusurannya mudah (easily searchable), merupakan keuntungan 
utama dalam format digital.  
3. Interaktif (interactive), kemudahan dalam mengakses artikel yang 
langsung dibaca dan juga dicetak (printed) jika dibutuhkan.  
4. Aksesibilitas (accessible), akses melalui internet merupakan salah satu 
cara akses yang berbeda dengan jurnal tercetak. Beberapa pengguna 
dapat mengakses  jurnal elektronik  secara bersamaan. 
5. Links, merupakan kaitan antara satu artikel dengan artikel lainnya yang 
disitir (hypertext format).  
6. Nilai tambah (added value), merupakan kelebihan lainnya dari jurnal 
elektronik yaitu dapat menggunakan animasi, virtual reality dan 
diagram matematik interaktif (interactive mathematical charts).  
7. Murah (inexpensive), menggunakan jurnal elektronik telah mengurangi 
biaya sebanyak 70% dibandingkan apabila membeli jurnal tercetak.  
8. Fleksibel (flexibility), dengan menggunakan jurnal elektronik tidak 
tergantung dengan format, printer atau jaringan distribusi yang selalu 
melekat dengan jurnal tercetak (Siswadi, 2008). 
Selain kelebihan di atas, juga dipaparkan beberapa kekurangan dari jurnal 
elektronik, yaitu: 
1. Kesulitan membaca layar komputer (difficulty reading computer 
screens).  
2. Sering tidak memasukkan indeks dan abstrak (often not included in 
indexing and abstracting services). Pada umumnya artikel yang 
terdapat pada jurnal elektronik menyediakan keduanya, tetapi ada juga 





3. Sitasi yang mudah rusak (perishable citation), perubahan URL 
menjadikan akses ke jurnal elektronik menjadi terganggu bahkan 
hilang. 
4. Keaslian (authenticity), sumber dan otoritas material secara umum 
menjadi perhatian pada akses jurnal elektronik. Kredibilitas 
pembacanya selalu harus diperhatikan. 
5. Mesin pencari mengabaikan file PDF (search engines ignore PDF 
files), perlu memperhatikan format dari artikel jurnal elektronik. Format 
yang tersedia merupakan copy dari versi jurnal tercetaknya (Siswadi, 
2008). 
Berikut perbandingan antara jurnal elektronik dengan jurnal tercetak: 
 
Tabel 1  
Perbandingan Jurnal Elektronik (online) dengan Jurnal Tercetak di 
Perpustakaan 
 
No Kriteria Elektronik Tercetak 
1 Kemutakhiran Mutakhir Mutakhir 
2 Kecepatan diterima Cepat Lambat 
3 Penyimpanan Menghemat tempat Memakan tempat 
4 Pemanfaatan 24 jam Terbatas jam buka 
perpustakaan 
       5 Kesempatan akses Bisa bersamaan Antri 
6 Sarana penelusuran Otomatis tersedia Harus dibuat 
7 Waktu penelusuran Cepat Lama 
8 Keamanan Lebih aman Kurang aman 
9 Manipulasi dokumen Sangat mudah 
(seperti: kutipan dan 
sebagainya) 
Tidak bisa 
10 Jumlah judul yang 
dapat dilanggan 





dengan jumlah dana 
yang sama 
banyak 
11 Harga total langganan Jauh lebih murah Lebih mahal 
Sumber: Adriaty (2006) 
 Perbandingan di atas dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

























A. Jenis Penulisan 
 Penulisan ini adalah penulisan deskriptif. Secara harfiah, penulisan 
deskriptif adalah penulisan yang bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Tujuan penulisan 
deskripsi adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu 
(Suryabrata, 2012: 75). Bilamana memungkinkan dan dianggap tepat, deskripsi 
semacam itu dilakukan secara kualitatif karena penulisan ini berupaya 
menggambarkan sistem pengelolaan jurnal elektronik di UIN Alauddin Makassar.  
B. Lokasi dan Waktu Penulisan 
Lokasi penulisan ini beralamat di jalan Yasin Limpo No.63 Samata, Gowa 
tepatnya di UIN Alauddin Makassar. Waktu yang dipergunakan dalam penulisan 
adalah selama 1 bulan mulai tanggal 19 Juni-19 Juli 2017. Alasan penulis meneliti 
di perguruan tinggi ini adalah karena UIN Alauddin Makassar merupakan 
perguruan tinggi sebagaimana perguruan tinggi lainnya yang wajib menyebarkan 
publikasi ilmiahnya. 
C. Data dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penulisan adalah: 
1. Data Primer 
Sebelum melakukan penulisan, penulis sebaiknya menetapkan 





dapat kuat atau valid. Selanjutnya Suryabrata (2012: 39), data primer yaitu 
data yang langsung dikumpulkan oleh penulis (atau petugas-petugasnya) dari 
sumber pertamanya.  
Sumber data primer pada penulisan ini diperoleh langsung dari 
sumber data pimpinan Wakil Rektor 1 dan tim pengelola jurnal elektronik 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Data Sekunder 
Sebagaimana data primer, data sekunder pun sebelum melakukan 
penulisan sebaiknya menetapkan terlebih dahulu sumber data sekunder 
sehingga tinggal mencari dan mengumpulkan data. Selanjutnya Suryabrata 
(2016: 39), data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam 
bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu 
daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai 
persediaan pangan di suatu daerah, dan sebagainya. Sumber data sekunder  di 
penulisan ini diperoleh dari penulisan yang relevan dengan penulisan ini, 
publikasi-publikasi ilmiah online termasuk website jurnal UIN Alauddin 
Makassar http://journal.uin-alauddin.ac.id/  
D. Instrumen Penulisan  
 Setiap penulisan membutuhkan alat untuk mengumpulkan data yang 
disebutkan dengan instrumen penulisan. Instrumen penulisan merupakan alat 
bantu bagi penulis dalam mengumpulkan data (Zuriah, 2009: 168). Instrumen 
penulisan dalam metode kualitatif adalah penulis itu sendiri. Penulis berfungsi 
menetapkan fokus penulisan, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan menafsirkan data dan 





E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penulisan yang berkaitan dengan sistem pengelolaan jurnal 
elektronik UIN Alauddin Makassar.  
Berkaitan dengan teknik pengumpulan data pada penulisan ini, penulis 
menggunakan cara studi lapangan (field research) yaitu penulisan langsung yang 
di lakukan langsung terhadap objek yang di teliti dengan cara: 
1. Observasi  
Data untuk menjawab masalah penulisan dapat dilakukan pula dengan 
cara pengamatan, yakni mengamati gejala yang diteliti. Dalam hal ini panca 
indera manusia (penglihatan dan pendengaran) diperlukan untuk menangkap 
gejala yang diamati. Apa yang ditangkap sebelumnya, dicatat dan selanjutnya 
catatan tersebut dianalisis (Rianto, 2004: 70). 
2. Wawancara  
Teknik komunikasi adalah cara mengumpulkan data melalui kontak atau 
hubungan pribadi antara pengumpul data dengan sumber data. Menurut Rianto 
(2004: 72), wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden). Teknik ini 
melakukan wawancara langsung terhadap responden agar menjawab 
pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti 





F. Variabel Penelitian 
Variabel dimaksudkan untuk menjabarkan bagian variabel-variabel yang 
timbul dalam suatu penelitian ke dalam indikator-indikator yang lebih terperinci. 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 60). 
Secara teoritis variabel dapat didefenisikan sebagai atribut seseorang atau 
obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu 
obyek dengan obyek yang lain. Variabel juga dapat dikatakan sebagai atribut dari 
bidang  keilmuan atau kegiatan tertentu. Variabel penelitian merupakan faktor-
faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. Apa yang 
merupakan variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh tujuan penelitian, 
landasan teori dan hipotesis (Sugiyono, 2014: 60). 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel, yaitu variabel tentang sistem 
pengelolaan jurnal elektronik. 
Tabel 2 Variabel Penelitian 
No Variabel Kategori 
 Sistem Pengelolaan Jurnal Elektronik Sumber Daya Manusia 
(SDM) 
Infrastruktur (OJS) 
G. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah 





adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil penulisan observasi dan dan wawancara dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain. 
Analisis data dalam penulisan merupakan suatu kegiatan  yang sangat 
penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari penulis. Dalam penulisan 
ini, data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif (nonstatistik) yaitu 
metode dimana data dikumpulkan, disusun, diinterpretasikan, dan dianalisa 
sehingga memberikan keterangan yang lengkap bagi permasalahan yang dihadapi.  
Dalam rangka mengelola dan menganalisis data yang telah ada dari 
berbagai sumber, baik dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumen-
dokumen, adapun teknik pengelolaan dan analisis data yang dilakukan pada 
penulisan adalah analisis data kualitatif yang mengutip konsep Miles dan 
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (2008: 57). Selanjutnya Bungin (2015: 
196), analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan 
oleh penulis melalui perangkat metodologi tertentu. Dalam penulisan kualitatif, 
analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data.  
 
Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 
1. Reduksi data ( Data Reduction) 
Data diperoleh penulis dari lapangan melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis catat dengan rinci, 
kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan 





direduksi dapat memberikan gambaran mengenai masalah-masalah yang 
terjadi pada sistem pengelolaan jurnal elektronik.  
2. Penyajian data (Data Display) 
Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah 
menyajikan data. Dalam menyajikan data, penulis melakukan dalam bentuk 
deskriptif atau penjelasan, tabulasi atau table-tabel. 
3. Penarikan kesimpulan  ( Verification ) 
Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi 
kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Jurnal Elektronik UIN Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri Alauddin adalah salah satu perguruan tinggi 
keislaman yang ada di tanah air yang sebelumnya bernama Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) 
Republik Indonesia No 57 tahun 2005. Perguruan Tinggi yang bervisi sebagai 
pusat pencerahan dan transformasi IPTEKS (Ilmu Pengetahuan Teknologi dan 
Seni) berbasis peradaban Islam ini, memiliki jurnal sebagaimana Perguruan 
tinggi lainnya. Tujuan adanya jurnal adalah untuk menunjang program Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu: pendidikan, penulisan, dan pengabdian kepada 
masyarakat.  
Perguruan tinggi ini berkaitan dengan publikasi ilmiah sejak IAIN hingga 
saat ini dimana telah ada berbagai macam bentuk-bentuk publikasi ilmiah, 
seperti buku, majalah ilmiah, tabloid ilmiah dan lain sebagainya termasuk jurnal 
ilmiah. Mengenai jurnal, jurnal versi cetak muncul di tahun 1996 yang pada 
kelanjutannya bereposisi menjadi jurnal elektronik/online. 
Tahun 1996 merupakan awal munculnya jurnal yaitu Jurnal Al-Fikr dari 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dalam versi cetak. Seiring berjalannya waktu, 
muncul pula jurnal-jurnal lain dari rentang tahun 1996 hingga tahun 2017. Setiap 
fakultas maupun prodi memilik jurnal masing-masing. 
Tahun 2010 merupakan awal pembentukan jurnal elektronik yang dapat 







Gambar 2 Tampilan lama Jurnal Elektronik 
Sumber : uin-alauddin.ac.id/ejournal 
 
Namun, jurnal ini sempat vakum selama kurang lebih 2 tahun disebabkan 
kesadaran terhadap jurnal yang masih minim.  
Memasuki tahun 2013, jurnal elektronik kembali aktif. Pengelolaannya 
menggunakan sistem Open Journal System (OJS) ditambah dengan adanya 
peraturan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi  tentang kepangkatan.  
Pada awalnya, paradigma yang muncul tentang tingkat sebuah perguruan 
tinggi dilihat dari webomatrik (peringkat perguruan tinggi dunia maya) dimana 
hal ini terlihat pula dari ketersebaran informasinya di internet, publikasi ilmiah, 
seberapa banyak pengunjung website dan popularitasnya.  
Kemudian, pihak pimpinan meminta bagian Pusat Komunikasi (Puskom) 
untuk menaikkan peringkat UIN Alauddin di webomatrik karena saat itu peringkat 
UIN berada di bawah 20 ribu tingkat internasional dan berada di bawah 700 
tingkat nasional. Namun, setahun berlalu pekerjaan tim belum optimal. Lantas, 





Akhirnya, dalam rapat pihak yang yang dilaksanakan oleh pihak pimpinan 
dan sejajarannya, dapat ditemukan bahwa webomatrik memiliki 3 parameter 
diantaranya yaitu publikasi ilmiah atau ketersebaran informasi yang dapat terlihat 
di mesin pencari. Tingginya peringkat universitas lain disebabkan oleh sistem 
jurnal yang powerfull serta content management system yang baik.  
Hingga ahirnya, universitas di Indonesia tidak fokus ke webomatrik, 
termasuk UIN Alauddin Makassar. Setelah Indonesia mulai sadar dengan 
publikasi ilmiah, maka hal ini menjadi indikasi kemajuan pendidikan tinggi 
negeri.  
Pada akhirnya, DIKTI membuat peraturan sebagaimana surat Direktur 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Nomor 1037/E4.3/2011 tanggal 5 Mei 2011 
tentang regulasi bahwa siapa saja yang ingin mengajukan kenaikan pangkat dan 
guru besar, maka harus mengonlinekan jurnalnya. Tak ketinggalan pula 
mahasiswa pascasarjana diminta untuk mengonlinekan jurnal perorangan di jurnal 
pasca itu sendiri. Akhirnya, pengelola tiap-tiap jurnal didesak oleh orang-orang 
yang membutuhkan hal tersebut.  
Memasuki tahun 2016, Wakil Rektor 1 membentuk tim 
pengelola/publikasi jurnal yang ditangani oleh perpustakaan pusat. Tugasnya saat 
itu adalah untuk mencari tahu keberadaan/keaktifan dan mendata jurnal-jurnal 
yang ada di UIN Alauddin Makassar. Semenjak pembentukan tim ini, mereka 
langsung bergerak dengan mengunjungi fakultas-fakultas yang ada di kampus 
khususnya ke perpustakaan-perpustakaan fakultas. Perpustakaan fakultas menjadi 
sasaran penelusuran berdasarkan asumsi bahwa jurnal tercetak terdapat di fakultas 





Kurang lebih sepekan tim menelusuri jurnal tercetak tersebut terutama 
nama jurnal/terbitan. Karena, terbitan tersebut akan diinput di jurnal elektronik 
yang menggunakan aplikasi Open Journal System (OJS).  
Setelah itu, para pengelola tiap fakultas maupun prodi ditelusuri untuk 
mencari tahu keaktifan jurnal tersebut. Hampir sebagian besar merespon dan 
meminta bantuan kepada tim jurnal untuk mengonlinekan versi cetak mereka. 
Jadi, tugas tim selain mendata, mereka juga membantu penginputan pengelola 
jurnal tiap fakultas khususnya bagi pengelola jurnal yang aktif dalam penerbitan 
jurnal. Sepanjang 2016 ini, tim terus mendampingi khususnya membantu 
penginputan.  
Hingga, akhir tahun 2016, kembali melalui Wakil Rektor 1 untuk 
pembentukan tim. Tim sebelumnya sebagian besar dialihkan ke repository. 
Melalui warek 1, dibentuklah tim baru yang di-SK-kan di bulan Februari 2017 
yang beranggotakan tiga orang. Tim ini bertugas melanjutkan pengelolaan jurnal 
sebelumnya namun lebih fokus pada pendampingan kepada para pengelola jurnal.  
Sejak pembentukan tim baru tersebut di awal tahun 2017 hingga saat 
penulis melakukan penulisan, tim bergerak berdasarkan data sebelumnya yang 
mana data ini sangat membantu dalam proses pengembangan tata kelola publikasi 
ilmiah di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar.  





















Namun, berdasarkan observasi dan wawancara, tidak semua aktif secara 
online, meskipun versi tercetak masih ada. Namun, sebagian besar, perlahan-lahan 
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Jurusan Ilmu Ekonomi Ecces : Economics, Social, 
and Development Studies KA 
55 
Program Studi Keperawatan Journal of Islamic Nursing 
KA 
56 
Jurusan Farmasi Jurnal Farmasi UIN 
Alauddin Makassar KA 
57 
Jurusan Farmasi Ad-Dawaa 
TA 
58 
Program Studi Kesehatan 
Masyarakat 
Higiene : Jurnal Kesehatan 
Lingkungan KA 
59 
Fakultas Ilmu Kesehatan Al-Sihah : The Public 
Health Science Journal KA 
60 
Fakultas Ilmu Kesehatan Jurnal Kesehatan 
KA 
61 
Pusat Studi Gender dan Anak JURNAL SIPAKALEBBI 
KA 
62 






Keterangan :  
  A  = Aktif 
  KA  = Kurang Aktif 
  TA   = Tidak Aktif 
 Jurnal yang pertama dionlinekan adalah jurnal Al-Fikr dari Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik (FUFP). 
 
Gambar 4 Tampilan Jurnal Elektronik Al-Fikr 
 
Sumber : www.journal.uin-alauddin.ac.id.  
 Tetapi, yang sampai sekarang memiliki perkembangan yang pesat adalah 











Gambar 5 Tampilan Jurnal Elektronik Khizanah Al-Hikmah 
 
 










Gambar 6 Tampilan Jurnal Elektronik Nature 
 
 
Sumber : www.journal.uin-alauddin.ac.id.  
 Alasan mengapa jurnal ini berkembang adalah karena diupgrade terus 
menerus oleh pengelola. Jurnal tercetak yang sebelumnya tidak pernah digunakan 
oleh banyak khalayak bisa digunakan melalui jurnal online. Oleh karena itu, 
dibandingkan dengan sebelumnya, perkembangan jurnal yang ada di UIN 





2. Struktur Organisasi  
 Struktur organisasi sangat penting untuk memudahkan proses kegiatan 
kerja dalam suatu unit organisasi atau instansi. Untuk dapat memudahkan proses 
kerja operasionalnya, Rektor UIN Alauddin Makassar membuat struktur 
organisasi yang dituangkan dalam surat keputusan Nomor 43 tahun 2017 tentang 
Pengelola Jurnal Online di Website UIN Alauddin Makassar tahun 2017 sebagai 
berikut.  
a. Rektor sebagai Penanggung Jawab.  
b. Wakil Rektor 1 sebagai Ketua. 
c. Kepala Biro Keuangan sebagai Sekretaris. 
d. Pengelola jurnal sebelumnya sebagai tim pengelola jurnal online.  
B. Sistem Pengelolaan Jurnal Elektronik UIN Alauddin Makassar 
Pada tahun 2017 perkembangan teknologi semakin pesat, hal ini ditandai 
dengan banyaknya publikasi ilmiah yang telah dilakukan oleh perguruan tinggi 
dan lembaga-lembaga penelitian lainnya. Olehnya itu, dalam rangka mendorong 
motivasi pengelola jurnal untuk berkemauan tinggi dalam menerbitkan karya 
ilmiah, maka diperlukan adanya sosialisasi tentang keuntungan yang diperoleh 
melalui penerapan jurnal elektronik dan hal ini juga dipengaruhi oleh software 
yang  memiliki interface friendly dalam mengelola jurnal elektronik serta 
disesuaikan dengan keadaan jurnal ilmiah pada perguruan tinggi di Indonesia.  
Terkait dengan hal di atas, maka patutlah perguruan tinggi baik negeri 
maupun swasta merangkul seluruh penentu kebijakan untuk menjadikan 
pengelolaan jurnal sebagai trend akademik. Hal ini seiring dengan perkembangan 
zaman yang serba open access. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar juga 





sebelumnya, pengelolaan jurnal belum berbasis OJS melainkan membuat ruang 
jurnal elektronik pada website UIN Alauddin.  
Pada tahun 2013, UIN Alauddin akhirnya menerapkan  OJS 
dikarenakan isu open access pada perguruan tinggi di seluruh dunia semakin 
meluas dan menjadi rutinitas. Perangkat lunak yang digunakan UIN Alauddin 
dalam mengelola jurnalnya yaitu Open Journal System 2.4.4.1 yang merupakan 
software open source untuk mengatur pengelolaan jurnal secara berkala dan 
pengembangan penerbitan. Perangkat lunak ini didukung oleh Public Knowledge 
Project di General Publik License dan bebas didistribusikan. Berikut bagan OJS 






















Gambar 7 Sistem Penerbitan Jurnal Elektronik 
Sumber : www.journal.uin-alauddin.ac.id. 
Pada saat itu OJS dikelola tim Pustipad. Alasan mereka menggunakan OJS 





Pada umumnya, membangun suatu hal tidak hanya membutuhkan sumber 
daya alam dan sumber daya manusia saja. Melainkan, sarana yang dapat 
menyokong hal tersebut. Dalam upaya mengembangkan OJS di UIN Alauddin 
Makassar, OJS yang telah resmi digunakan akhirnya diserahkan kepada Tim 
Pustipad sebagai pengelola dan langkah awal yang dilakukan oleh tim tersebut 
adalah mengadakan pelatihan pengelolaan jurnal sebanyak tiga kali dan 
memanggil semua pengelola jurnal baik jurusan, fakultas maupun tingkat 
universita untuk mengikuti pelatihan tersebut. Hal ini senada dengan pernyataan 
informan satu yaitu sebagai berikut.  
 
 “Masih banyak perangkat yang belum lengkap, termasuk reviewer. Syarat 
terakreditasinya suatu jurnal adalah kelengkapan tim editorial. Sementara, 
bayaran untuk reviewer itu tidak sedikit. Kisarannya antara 2-5 juta”  
(wawancara Wakil Rektor 1 11 Juli 2017) 
Pendapat informan di atas, akhirnya membuat pengelolaan jurnal OJS 
perlahan redup dan kembali bersinergi di akhir tahun 2014 yang ditandai dengan 
penganggaran pelatihan-pelatihan OJS, pengelolaan jurnal dan teknik penulisan 
karya ilmiah. 
Pada dasarnya, penerapan OJS memang membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk memahami proses input outputnya dengan baik, termasuk pembagian 
peran pada setiap pengelola jurnal dan disertai dengan fasilitas yang memadai. 
Sehingga wajar apabila banyak pengelola jurnal yang tidak mampu 
mengoperasikan OJS sesuai dengan bisnis prosesnya. Hal ini didukung dengan 
pernyataan informan II yaitu sebagai berikut.  
 
“Sebab, sebelumnya itu pengelola tiap fakultas maupun prodi diinputkan 
oleh kami berdua. Awalnya, kami inputkan satu per satu semua jurnal 
yang ingin memasukkan terbitannya. Karena, rata-rata terbit dua kali 
setahun. Dan, yang diinputkan ini adalah 1 universitas.  
 
Menurut peneliti, penerapan OJS membuthkan waktu yang lama untuk 





manusia dan fasilitas. Untuk itu, perlu workshop untuk menyamakan persepsi 
dalam hal ini.  
 Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka peneliti menyatakan bahwa 
SDM (journal manager, editor in-chief, editor, reviewer, juga penulis) maupun 
SDA (artikel yang akan diterbitkan, jaringan internet, PC, scanner) harus 
diberikan perhatian lebih sehingga pengelolaan jurnal dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Hal ini senada dengan pernyataan informan III yaitu sebagai berikut.  
 
“Di sisi lain, kesadaran dalam pengadaan jurnal serta sumber daya 
manusia dalam pengelolaan yang masih dibutuhkan. Hingga saat ini, perlu 
penambahan anggota tim yang memiliki bidang-bidang khusus 
(wawancara Taufiq Mathar 26 Juli 2017). 
Berbagai pernyataan di atas, akhirnya membuat peneliti sampai pada 
kesimpulan bahwa sistem pengelolaan jurnal elektronik UIN Alauddin Makassar 
belum terealisasi dengan baik. Hal ini terlihat dari pernyataan Informan II yang 
menginputkan jurnal se-UIN Alauddin Makassar. Padahal, seharusnya yang 
menginput adalah pengelola jurnal tiap fakultas maupun prodi masing-masing. 
Hal ini penting dipahami oleh tiap pengelola jurnal, agar kiranya tiap masa terbit 
tidak perlu menghadap ke Pustipad yang dahulunya mengawasi jurnal untuk 
diinputkan ke dalam sistem Open Journal System (OJS). Apalagi, khalayak 
pengguna membutuhkan informasi ilmiah dengan akses yang cepat dan tepat.  
C. Kendala dalam Pengelolaan Jurnal Elektronik di UIN Alauddin Makassar 
Jurnal ilmiah merupakan karya intelektual yang berisi hasil penelitian para 
akademik baik dalang lingkup perguruan tinggi maupun sekolah. Jurnal ilmiah 
dapat menjadi komunikasi ilmiah yang menghubungkan antara peneliti yang satu 
dengan lainnya, sehingga muncul kolaborasi penulis lintas daerah maupun negara. 





digital. Transformasi bentuk tersebut dilakukan untuk mempermudah penyebaran 
informasi dan menghemat biaya.   
Namun demikian, pasti ada saja kendala yang menghambat kegiatan 
publikasi jurnal elektronik pada masing-masing perguruan tinggi. Hal ini juga 
berlaku bagi tim jurnal UIN Alauddin Makassar, yang menghadapi berbagai 
kendala sehingga pengelolaan jurnal terhambat. Kendala yang dimaksud berupa 
hal teknis, keterbatasan sumber daya manusia yang professional, dana yang 
kurang memadai untuk membayar pengelola jurnal dan untuk menambah sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan dalam menerapkan sistem pengelolaan jurnal 
elektronik UIN Alauddin Makassar.  
Menurut informan I, kendala yang paling sering terjadi adalah masalah 
reviewer yang mengerti tentang tata cara penggunaan OJS. Padahal, syarat 
akreditasi jurnal adalah kelengkapan tim editorial dan reviewer. Sementara itu, 
bayaran untuk 1 reviewer saja tidak sedikit. Bahkan, berada pada kisaran 2-5 juta. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan informan sebagai berikut. 
 
“Masih banyak perangkat yang belum lengkap, termasuk reviewer. Syarat 
terakreditasinya suatu jurnal adalah kelengkapan tim editorial. Sementara, 
bayaran untuk reviewer itu tidak sedikit. Kisarannya antara 2-5 juta”  
(wawancara Wakil Rektor 1 11 Juli 2017) 
Seharusnya pengelolaan jurnal elektronik menghadirkan editorial board 
dan reviewer baik lokal, regional, maupun internasional untuk memenuhi standar 
akreditasi jurnal elektronik dan demi kemajuan perguruan tinggi. Hanya saja,  hal 
seperti ini belum maksimal dilakukan oleh pihak pimpinan maupun pengelola 
jurnal UIN Alauddin Makassar. Hal ini terjadi karena minimnya kesadaran akan 





 E-journal ini berisikan informasi-informasi digital yang dapat berwujud 
teks atau gambar. Dengan adanya jurnal eleketronik, maka penerbitan jurnal 
ilmiah telah melalui proses elektronik dimana proses pengiriman, penerimaan, 
review sampai proses terbitnya dilakukan secara online sehingga memudahkan 
akses serta menekan biaya penerbitan. 
Informasi juga tersedia dalam bentuk elektronik yang disebarluaskan 
melalui internet. Namun, semua informasi dalam berbagai bentuk ini telah melalui 
siklus informasi, atau berada dalam sebuah perjalanan waktu yang diproses oleh 
media. 
Selanjutnya menurut pernyataan informan informan II, kendala yang 
muncul dalam pengelolaan jurnal elektronik adalah persoalan biaya atau 
anggaran. Hal ini sesuai dengan pertanyaan yaitu sebagai berikut. 
 
“Dalam pengadaan workshop itu butuh dana. Bahkan, pernah ada 
anggaran yang diajukan namun dikurangi. Akhirnya pelatihan tidak jadi, 
sementara jurnal harus berkesinambungan. Seharusnya ada yang kelola. 
Tidak sebatas diajarkan kemudian lepas kontrol. Jikalau seperti itu 
kondisinya, pada akhirnya penerapannya tidak maksimal sehingga 
berimbas pada terbitan yang tidak tepat waktu. Pelatihan yang sangat 
minim pun bukan kesalahan pengelola jurnal secara menyeluruh 
melainkan pula dari pihak anggaran/dana. Kurangnya pelatihan ini pula 
dipengaruhi oleh kesadaran baik dari pihak pimpinan maupun para 
pengelola itu sendiri. Jika pimpinan bagus, maka implementasinya pun 
akan bagus. Jadi, saling menyokong antara pimpinan dan bawahan”. 
(wawancara Reza Maulana 25 Juli 2017) 
 
Menurut peneliti, dalam proses menjalankan sebuah program yang bersifat 
jangka panjang, perlu perhatian dan keseriusan yang lebih agar program tersebut 
dapat berjalan lancer dan implentasikan dengan baik di masa yang akan datang. 
Anggaran menjadi persoalan yang sering muncul dalam setiap program kerja pada 





para pengelola jurnal keterampilan dan kemampuan yang dapat diperoleh melalui 
seminar, workshop, dan internet.  
Persoalan yang kemudian muncul adalah apakah setiap pengelola jurnal 
ingin meluangkan waktunya untuk menekuni segala hal teknis pengelolaan jurnal 
elektronik atau tidak. Apabila semua pengelola bersedia melakukan hal tersebut 
tanpa harus memikirkan anggaran terlebih dahulu, maka pengelolaan jurnal dapat 
berjalan terus menerus tanpa ada hambatan. Setiap pengelola harus membuat 
prestasi seperti meningkatkan tata kelola jurnal sehingga mendapat akreditasi dari 
Kemenristikdikti atau berusaha mendapatkan bantuan hibah dari Kementerian 
Agama maupun Kementerian Riset dan Teknologi. Apabila jurnal yang telah 
dikelola mendapat akreditasi, maka perguruan tinggi akan memberikan anggaran 
yang besar untuk terus menghidupkan jurnal yang telah meraih prestasi tersebut.  
Adapun kendala lainnya menurut informan III adalah kesadaran akan 
pentingnya keberadaan  jurnal jurusan, fakultas dan perguruan tinggi milik 
pribadi. Kebanyak para civitas akademika terutama dosen lebih ingin 
memasukkan hasil penelitiannya untuk diterbitkan di jurnal perguruan tinggi 
lainnya yang terkareditasi. Padahal membuat jurnal dalam perguruan tinggi 
sendiri agar terkareditasi justru memudahkan para dosen mendapat akses lebih 
besar dan peluang publikasi jurnal dalam jumlah yang banyak. Hal ini sesuai 
dengan pertanyaan informan III sebagai berikut.   
 
“Adapun kendala-kendala yang dialami meliputi paradigma dengan para 
pengelola jurnal termasuk hal-hal yang berkaitan dengan anggaran jurnal 
elektronik. Di sisi lain, kesadaran dalam pengadaan jurnal serta sumber 
daya manusia dalam pengelolaan yang masih dibutuhkan. Hingga saat ini, 
perlu penambahan anggota tim yang memiliki bidang-bidang khusus 
(wawancara Taufiq Mathar 26 Juli 2017). 
Dari beberapa pernyataan informan di atas mengenai kendala-kendala 
jurnal elektronik UIN Alauddin Makassar, maka penulis menyimpulkan bahwa 





penerapan jurnal elektronik. Selain itu, pemahaman akan pentingnya jurnal juga 
menjadi kendala  dalam pengerjaan penerbitan secara berkesinambungan agar 
dapat dipublikasikan seluas-luasnya baik nasional maupun internasional dan 
menjadi indikator seberapa kuatnya perguruan tinggi. 
Menurut penulis, berbagai kendala pada umumnya mengarah pada dana 
dan ilmu pengetahuan/kesadaran. Seluruh pihak yang bersangkutan, baik dari 
pimpinan maupun para pengelola jurnal, harus menyatukan paradigma akan 
pentingnya jurnal elektronik. Bukan hanya sekedar alat mediasi Beban Kinerja 
Dosen (BKD), namun lebih pada kesadaran akan urgensi publikasi ilmiah.  
Kesimpulan besar yang dapat ditarik penulis yaitu dalam rangka mencapai 
standar akreditasi jurnal elektronik, perlu adanya kerjasama yang baik, visi yang 
sejalan, pemahaman yang tuntas serta dana yang menyokong tegaknya sebuah 
perguruan tinggi. Apabila semua hal tersebut telah bersinergi dengan baik, maka 
jurnal-jurnal yang ada pada lingkungan UIN Alauddin Makassar akan mencapai 
status terkareditasi Dikti. 
D. Sarana dan Prasarana dalam Penerapan Sistem Pengelolaan Jurnal 
Elektronik di UIN Alauddin Makassar 
Setiap pekerjaan tidak akan berjalan tanpa sarana dan prasarana yang 
memadai. Manusia yang cerdas akan teknologi informasi tidak akan mampu 
mengoperasikan teknologi dengan baik tanpa adanya sarana untuk 
mengembangkan pengetahuannya tersebut. Sehingga dibutuhkan beberapa sarana 
dan prasarana dalam mengelola jurna l elektornik sbagi beirkut 
1. Sarana 
Sarana yang dibutuhkan dalam menerapkan sistem pengelolaan jurnal 





orisinalitas karya ilmiah para dosen dan mahasiswa yang ingin dipublikasikan, 
komputer atau laptop yang digunakan untuk melakukan penugasan reviewer, 
editor, section editor, penerimaan artikel melalui OJS, pengiriman informasi 
melalui email yang berisi keputusan penerimaan atau penolakan artikel, 
copyediting, proofreading, layout, penerbitan issue jurnal, kelengkapan menu 
pada website jurnal, pendaftaran indexing, dan segala hal teknik yang terkait 
dengan pengelolaan jurnal. Printer sebagai alat untuk mencetak hasil review 
apabila terdapat reviewer yang tidak mampu menggunakan OJS, mencetak surat 
atau administrasi lainnya yang berkaitan dengan komunikasi antara penerbit 
jurnal, pengelola, dan penulis. Scanner untuk mengalihmediakan artikel lama 
yang telah terbit untuk dipublikasikan secara daring sehingga para pembaca dapat 
mengaksesnya dengan mudah tanpa harus menemuka jurnal terbitan lama 
tersebut.   
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan informan I, 
mengatakan bahwa: 
“Sarana dan prasarana dalam pengelolaan jurnal antara lain aplikasi 
pendeteksi plagiat, scanner, printer, komputer, laptop, ruangan berair 
conditioner (AC), dan kemampuan dalam bidang Ilmu Teknologi (IT)” 
(wawancara wakil rektor 1 11 Juli 2017) 
 
Berdasarkan ungkapan di atas, maka sepatutnya pihak perguruan tinggi 
dalam hal ini UIN Alauddin Makassar selayaknya memfasilitasi para pengelola 
jurnal yang ada dalam lingkungan universitas sehingga kegiatan pengelolaan 
jurnal tidak mengalami hambatan apapun dan tetap bersifat kontinyu.  
2.  Prasarana  
Selain sarana, prasarana juga sangata dibutuhkan dalam mengelola jurnal 
elektronik, bahkan prasarana sendiri dapat menjadi motivasi bagi para pengelola 
untuk tetap eksis meneruskan pengelolaan jurnal. Prasarana yang dimaksud adalah 





keuangan pada setiap perguruan tinggi. Namun anggaran pengelolaan jurnal dapat 
diperoleh dengan cara lain yaitu dengan memasukkan proposal hibah kepada 
Kemenag atau Kemenristekdikti. Persoalan yang muncul kemudian adalah, 
proposal yang dibuat tidak selamanya dapat lolos dengan mudah. Oleh sebab itu, 
pihak jurusan maupun fakultas harus membantu pengelola jurnalnya dalam hal 
mendapatkan anggaran untuk memberikan gaji antau cendera mata kepada 
penulis, reviewer dan editor.  
Dalam jurnal terakreditasi, penulis yang akan membayar kepada penerbit 
jurnal, namun hal tersebut tidak berlaku pada jurnal yang belum terkareditasi, 
sehingga penghargaan yang diberikan dalam bentuk fisik tersebut dapat menjadi 
motivasi untuk terus berkarya dalam dunia penelitian. Selain itu, perlu adanya 
dukungan berupa tempat untuk mengelola jurnal atau biasa disebut dengan rumah 
jurnal. Perguruan tinggi yang mengetahui pentingnya pengelolaan jurnal 
memberikan fasilitas rumah jurnal kepada siapa saja yang ingin mengelola jurnal. 
Sehingga tempat tersebut dapat menjadi ajang diskusi, tukar menukar informasi, 
tempat training atau training for trainer.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan informan I sebelumnya kemudian 
ditambahkan oleh informan II yang menyatakan bahwa: 
“Sarana fisik yang disediakan sewaktu Pustipad yang mengelola tidak 
ada, kecuali sekarang selama diserahkan ke perpustakaan adalah ruang 
jurnal serta pengelola jurnalnya. Kalau nonfisik seperti pelatihan-
pelatihan dimana pelatihan ini diajarkan oleh kami, Reza Maulana, 
Hafidz Harby dan Gunawan”. (wawancara Reza Maulana 25 Juli 2017) 
 Ketersediaan sarana dan prasarana, baik fisik maupun nonfisik 
berpengaruh terhadap tingkat pengelolaan jurnal elektronik. Penulis melihat 
pelatihan tata kelola jurnal harus dimaksimalkan sebab tanpa adanya pelatihan 
maka kesadaran para pengelola akan berpengaruh terhadap tingkat kualitas 
penerapan jurnal elektronik. Perlu diketahui, penyebaran publikasi ilmiah menjadi 





Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan informan III yang 
menyatakan bahwa: 
“1 tim yang beranggotakan 3 orang sangatlah kurang. Masih 
membutuhkan tambahan SDM. Untuk mempermudah pekerjaan tersebut, 
tiap-tiap pengelola jurnal yang ada di kampus, membuat grup WA sebagai 
sarana komunikasi mengenai jurnal. Karena, targetnya adalah ingin jurnal 
UIN Alauddin Makassar terakreditasi nasional maupun 
internasional”(wawancara Taufiq Mathar 26 Juli 2017) 
 Penulis melihat bahwa sumber daya manusia merupakan penyokong 
selain dana dalam mengelola jurnal elektronik. Selain itu juga, untuk menguatkan 
kesadaran dan kesamaan paradigma sesama pengelola, maka butuh koordinasi 
yang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, koordinasi bertujuan untuk 
menguatkan kesadaran diantara pengelola sehingga tercipta paradigma yang sama 
menuju akreditasi jurnal ilmiah UIN Alauddin Makassar. 
 
Gambar 8 Sarana dan Prasarana Jurnal Elektronik 
 










 Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
berikut ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil wawancara 
kepada pihak yang bersangkutan dalam hal ini pihak pimpinan dan tim pengelola 
jurnal elektronik UIN Alauddin Makassar, dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Sistem pengelolaan jurnal elektronik UIN Alauddin Makassar dalam 
hal ini menggunakan Open Journal System (OJS) sebagai aplikasi 
sistem pengelolaan jurnal elektronik.  
2. Kendala yang dihadapi pengelola jurnal elektronik adalah 
kelengkapan tim editorial, dana, kesadaran, paradigma serta perhatian 
dari pihak pimpinan kampus.  
3. Sarana dan prasarana yang belum memadai seperti sistem deteksi 
plagiat, printer, scanner, dana dan ruangan jurnal.  
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penulisan yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
melukiskan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pimpinan selaku penentu kebijakan tertinggi dalam 
perguruan tinggi memperhatikan kondisi pengelolaan jurnal elektronik 
dengan melakukan pengontrolan sejauh mana perkembangan jurnal 
elektronik dengan karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal 
elektronik agar jurnal elektronik tersebut dapat dimanfaatkan para 





2. Sebaiknya diadakan workshop secara rutin agar para para dosen dan 
pengelola jurnal tiap fakultas maupun prodi dapat terupgrade untuk 
mempublikasikan karya ilmiah.  
3. Melengkapi sarana dan prasarana untuk menunjang kemajuan jurnal 
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